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Abstract 

This study introduces and develops Islamic perspective economic resilience as a new concept 
specific to the discipline of Islamic economics through a review of selected literature. Through 
a Systematic Literature Review (SLR) guided by the PRISMA protocol, 62 selected articles 
published between 2020 and 2026 were analyzed from the Scopus and dan google scholar 
database. This analysis synthesizes insights from the selected literature to identify the 
meaning of the Islamic perspective on economic resilience and to develop the concept. The 
concept of Islamic perspective economic resilience positions the mechanism of spirituality as 
the main foundation for constructing economic resilience by incorporating patience and istirja' 
as instruments. By integrating economic and spiritual elements, this concept offers a more 
coherent explanation of how individuals are economically resilient. In addition, this study maps 
new directions for future research and provides a geographic analysis of the literature. This 
study provides a concept of economic resilience that can be adopted to support sustainable 
welfare and offers practical implications for developing an index of economic resilience.  
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Abstrak 

Penelitian ini memperkenalkan dan mengembangkan resiliensiekonomi perspektif Islam 
sebagai konsep baru yang spesifik untuk disiplin ilmu ekonomi Islam dari tinjauan literature 
terpilih. Melalui Systematic Literature Review (SLR) dengan mempedomani protokol PRISMA, 
62 artikel terpilih yang diterbitkan antara tahun 2020 hingga 2026 dianalisis dari basis data 
Scopus dan google scholar. Analisis ini mensintesis wawasan dari literature terpilih untuk 
mengidentifikasi pengertian dan mengembangkan konsep resiliensi ekonomi perspektif Islam. 
Konsep resiliensi ekonomi perspektif Islam memposisikan mekanisme spiritualitas sebagai 
fondasi utama untuk mengkonstruk resiliensi ekonomi dengan memasukkan kesabaran dan 
istirja’ sebagai instrument. Dengan mengintegrasikan unsur ekonomi dan spiritualitas konsep 
ini menawarkan penjelasan yang lebih koheren tentang bagaimana individu dalam resiliensi 
ekonomi. Selain itu, penelitian ini juga memetakan arah baru tema penelitian dimasa yang 
akan datang dan analisis geografis literature. Studi ini memberikan konsep resiliensi ekonomi 
yang dapat diadopsi untuk mendukung keberlanjutan kesejahteraan dan menawarkan 
implikasi praktis untuk membentuk indeks pengukuran relisiensi ekonomi.  

Kata kunci: Resiliensi Ekonomi, Ekonomi Islam, Systematic Literature Review. 
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1. Pendahuluan 

Konsep resiliensi saat ini mendapatkan perhatian yang meningkat dalam ilmu ekonomi 

untuk menggambarkan kemampuan menghadapi guncangan (Cai et al., 2026; Jumali, 

2025). Namun resiliensi merupakan konsep multifaset tanpa definisi yang disepakati 

bersama, sehingga penerapannya dalam konteks ekonomi khususnya ekonomi Islam 

menjadi tantangan (Nüchter et al., 2021). Selain itu, masih ada perdebatan mengenai 

karakteristik yang membentuk resiliensi ekonomi (Duncan et al., 2020). Seperti hasil 

penelitian yang dilakukan oleh (Walsh, 2016) menawarkan konstruksi dari tiga domain 

utama yaitu sistem kepercayaan, pola organisasi, dan komunikasi/pemecahan 

masalah. Sedangkan Chapra (2001) mengusulkan instrumen resiliensi ekonomi yaitu 

sistem distribusi kekayaan, sistem keuangan Islam berbasis bagi hasil, kebijakan anti-

monopoli. Lebih lanjut, Ia menempatkan maqashid syariah sebagai landasan utama 

dalam merancang kebijakan ekonomi makro dan mikro. Sementara itu, Hanief (2020) 

mengusulkan resiliensi ekonomi diukur dari kemampuan sistem untuk bertahan hidup 

dalam krisis dan sejauh mana sistem tersebut dapat menjaga keseimbangan sosial, 

distribusi kekayaan, dan pelestarian lingkungan.  

Terdapat keterbatasan penggunaan indikator tunggal yang terlalu homogen dan 

gagal menangkap kompleksitas karakteristik resilince ekonomi (Deep et al., 2021; 

Kartika et al., 2026). Oleh karena itu, beberapa studi mengukur ketahanan ekonomi 

menggunakan indeks komposit dan menangkap ketahanan ekonomi sebagai suatu 

proses (Cani & Juli, 2026). Penelitian Zhu et al. (2023) menggunakan empat indikator 

utama: penyerapan, resistensi, pemulihan, dan transformasi, yang terdiri dari 13 

indikator sekunder, untuk membangun indeks komposit ketahanan ekonomi.  Guan & 

Xu (2026) menggunakan tiga lapisan kriteria dan 10 indikator untuk membangun 

sistem ketahanan ekonomi. Terdapat perbedaan serius dalam menjelaskan konsep 

resiliensi ekonomi baik secara konvensional versus ekonomi Islam bahkan di lingkup 

ekonom Islam. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dan menarik untuk 

mengkonstruk Kembali konsep resiliensi ekonomi Islam untuk memperkuat keilmuan 

ekonomi Islam dengan tinjauan literature terpilih. 

Resiliensi berkonsentrasi pada stabilitas pada keadaan stabil yang diasumsikan, 

dan menekankan resistensi terhadap gangguan dan kecepatan kembali ke titik 

keseimbangan. Menurut Pendall et al. (2020) mendefinisikan ketahanan sebagai 

karakteristik pribadi individu atau sebagai seperangkat sifat yang mencakup 

ketangguhan umum dan daya cipta serta fungsi yang fleksibel dalam menghadapi 

tantangan. Kapasitas untuk mengatasi bahaya yang tidak terduga setelah bahaya 

tersebut terwujud, belajar untuk bangkit Kembali menggambarkan resiliensi. 

Selanjutnya, resiliensi dapat muncul dari faktor-faktor biasa yang bermanifestasi 

dengan cara-cara non-tradisional yang meningkatkan kompetensi, memulihkan efikasi, 

dan mendorong pertumbuhan. Defenisi diatas menjelaskan resiliensi, namun belum 

ada yang menyinggung peran spiritualitas dalam membentuk resiliensi itu sendiri.  

Dalam Ekonomi Islam menjelaskan kepuasan beragama ditemukan penting untuk 

kepuasan hidup umum dan kesejahteraan eksistensial (Purwakananta, 2025). 
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Menghadapi kesulitan menjadi faktor utama yang memengaruhi banyak orang untuk 

kembali kepada agama (Dolcos et al., 2021). Terlepas dari jenis pemicu kesulitan 

seringkali individu menggunakan religiusitas mereka untuk bertahan menghadapi 

masalah atau resiliensi. Resiliensi ekonomi berdasarkan perspektif Islam perlu untuk 

diperkuat dengan mengkontruksi Kembali defenisi dan pengukurannya. 

2. Metode Penelitian 

Terdapat banyak studi yang dilakukan untuk menyoroti peran penting ekonomi 

pembangunan di berbagai negara di dunia. Tujuan studi ini adalah untuk menemukan 

arus utama tema penelitian yang dilakukan secara internasional, baik di negara maju 

maupun negara berkembang, untuk melihat pemikiran dan kebijakan, serta 

menyesuaikannya dengan tepat agar dapat selaras dan mengikuti focus penelitian 

pada perubahan global yang signifikan dalam kondisi ekonomi dan sosial. Kami 

melakukan sistematis literature review untuk mengumpulkan artikel ilmiah yang ada 

mengenai topik spesifik ini, mengkonsolidasikan temuan-temuan utama dari studi-

studi ini, dan menyajikannya untuk memanfaatkan bidang pendidikan menuju masa 

depan yang lebih berkelanjutan bagi semua orang.  

Melakukan Systematic Literature Review (SLR) merupakan langkah pertama yang 

penting dalam penelitian untuk memahami keadaan terkini dan mengidentifikasi 

kesenjangan dan tantangan di bidang tertentu (Carrera-rivera et al., 2022). Studi ini 

menggunakan pendekatan sintesis kualitatif melalui SLR, dengan memanfaatkan 

kerangka kerja PRISMA (Heeg & Avraamidou, 2023). Serangkaian kriteria inklusi 

dilakukan untuk mengidentifikasi artikel penelitian yang relevan, membuat keputusan 

metodologis termasuk strategi pencarian, prosedur penyaringan, pengkodean, dan 

sintesis didokumentasikan mengikuti rekomendasi PRISMA untuk memastikan 

transparansi, replikabilitas, dan ketelitian analitis. 

Strategi pencarian literature dilakukan menggunakan basis data Scopus dan 

Google scholar untuk mengidentifikasi artikel jurnal yang diterbitkan antara tahun 2020 

dan 2026. Dua kombinasi kata kunci digunakan untuk menangkap literatur yang 

relevan tentang resiliensi ekonomi dan resiliensi ekonomi perspektif Islam. Pencarian 

pertama menggunakan kata kunci “economic resilience”, dan pencarian kedua 

menggunakan kata kunci “Islamic economic resilience”. Strategi pencarian ini 

dirancang untuk mengambil artikel yang berfokus pada tema penelitian dan dibatasi 

pada artikel jurnal terpilih. 

Hasil pencarian literatur terpilih menyeleksi 283 artikel tentang economic resilience 

dan 62 artikel terpilih yang memenuhi kriteria tema penelitian berhubungan dengan 

resiliensi (lihat Lampiran A). Semua studi yang dipilih diterjemahkan ke dalam bahasa 

Indonesia untuk mengurangi bias interpretasi. Analisis risiko bias dan penilaian 

kualitas dilakukan meskipun tinjauan ini berfokus pada sintesis konseptual daripada 

perbandingan ukuran efek. Setiap studi yang disertakan dievaluasi menggunakan tiga 

kriteria: kejelasan konseptual, transparansi pengambilan sampel atau argumentasi, 

relevansi dengan economic resilience. 
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Gambar 1. Diagram alir PRISMA untuk Strategi Pencarian dan Prosedur Seleksi. 

Tabel 1. Tahapan dan Kriteria literature Terpilih 
Tahapan Kriteria Termasuk 

Identifikasi 
Awal 

Artikel yang memuat kata kunci 
“economic resilience” atau “Islamic 
economic resilience” 

Studi yang membahas tentang 
resiliensi ekonomi keluarga, 
resiliensi keuangan dan 
resiliensi makro ekonomi. 

Seleksi Artikel jurnal yang ditinjau sejawat 
(Bahasa Inggris); diterbitkan tahun 
2020–2026. 

Artikel empiris atau teoretis 
yang berkaitan dengan 
economic resilience 

Kriteria 
Kelayakan 

Artikel yang membahas aspek 
konseptual, Model yang relevan 
dengan Islamic economic resilience 

Studi yang memberikan 
kejelasan konseptual atau 
elemen definisi 

Final inclusion Artikel yang menawarkan wawasan 
konseptual, definisional, atau 
dimensional yang relevan dengan 
Islamic economic resilience 

Sebanyak 62 artikel terakhir 
disintesis dalam tinjauan ini. 

Sumber: Data penelitian yang diolah 

Tahap selanjutnya mengklasifikasi artikel terkait tema penelitian, penulis, Negara 

asal. Selanjutnya menentukan arah baru penelitian dimasa yang akan datang 

berkaitan resiliensi ekonomi dengan bantuan aplikasi VOSviewer. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Resilince Ekonomi Perspektif Islam 

Definisi resilince ini berasal dari bahasa Latin “resilire” artinya “untuk melompat 

kembali'. Dalam literatur ekonomi, Resilince ekonomi ini telah digunakan dalam 

122 studies identified through search in 

scopus for " Resilience Economic" 

161 studies identified through search in 

Google scholar for " Islamic economic 

Subject area screening of 68 studies Subject area screening of 104 studies 

English articel only screening of 66 studies English articel only screening of 98 studies 

Article publish beetwen 2020-2026 of 56 

studies 

Article publish beetwen 2020-2026 of 91 

studies 

Only all open access articles 38 Only all open access articles 86 

Final stage screening of 32 studies Final stage screening of 30 studies 

A total of 62 articles were identified as 

relevant to the research theme 



Journal of Economics Research and Policy Studies, 6(1), 2026, 229 
 

setidaknya tiga pengertian yang berkaitan dengan kemampuan untuk pulih dengan 

cepat dari suatu guncangan, menahan dampak suatu guncangan, dan menghindari 

guncangan tersebut sama sekali (Briguglio et al., 2026). Konsep ketahanan dalam 

ekonomi telah berkembang secara signifikan dalam beberapa dekade terakhir. Dalam 

ekonomi konvensional, ketahanan umumnya mengacu pada kapasitas suatu ekonomi 

untuk menyerap guncangan, mempertahankan fungsi-fungsi penting, dan beradaptasi 

dengan kondisi yang berubah.  

Namun, konsep ini seringkali berfokus terutama pada stabilitas makroekonomi dan 

kekokohan kelembagaan, mengabaikan dimensi moral dan distributive 

(Wiranatakusuma, 2020). Sebaliknya, ekonomi Islam menanamkan ketahanan dalam 

kerangka moral dan spiritual yang komprehensif yang menekankan keseimbangan, 

keadilan, dan kesejahteraan kolektif. Resiliensi ekonomi Islam memandang bahwa 

sejatinya ketahanan ekonomi tidak dapat dicapai hanya melalui kebijakan keuangan 

atau fiskal tetapi harus didasarkan pada keadilan (‘adl) dan solidaritas sosial (ta‘awun), 

yang memastikan bahwa semua anggota masyarakat berbagi kemakmuran dan risiko. 

Tabel 2. Definisi Resiliensi Ekonomi 

No 
Definisi Resiliensi 

Ekonomi Konvensional 
Referensi 

Definisi Resiliensi 
Ekonomi Islam 

Referensi 

1 Resiliensi ekonomi 
kemampuan untuk pulih 
dari, atau menyesuaikan 
diri dengan, dampak 
negatif dari guncangan 
ekonomi eksternal. 

(Briguglio et al., 
2026; Cani & Juli, 
2026; Zhai, 2024; 
Zhu et al., 2023) 

Resiliensi ekonomi Islam 
bersifat multidimensional, 
mengintegrasikan moral 
individu, sistem ekonomi 
Syariah yang adil, dan 
peran negara yang 
proporsional. 

(Jumali, 
2025; 
Sahnia & 
Daeng, 
2025) 

2 Resiliensi ekonomi 
didefinisikan sebagai 
kemampuan suatu 
ekonomi untuk 
mempertahankan 
stabilitasnya dan pulih 
dengan cepat setelah 
periode ketidakstabilan 
atau krisis ekonomi. 

(Lazorec & 
Pintilescu, 2023) 

Resiliensi ekonomi 
perspektif Islam adalah 
dengan mewujudkan nilai-
nilai ekonomi Islam 
sebagai prinsip-prinsip 
yang ada dalam syariat 
Islam. 

(Munir & 
Kusumah, 
2023) 

3 Resiliensi ekonomi 
sebagai kemampuan 
untuk mempertahankan 
tingkat produksi setelah 
terjadi guncangan. 

(Bastanifar & 
Shirkhani, 2025; 
Shi, 2024) 

Resiliensi ekonomi 
diartikan sebagai cara 
untuk memenuhi 
kebutuhan ekonomi ketika 
mengalami kesulitan. 

(Syukron, 
2023) 

Ekonomi Islam mendefinisikan ketahanan bukan hanya sebagai kemampuan untuk 

bertahan hidup dari gejolak ekonomi, tetapi juga sebagai kemampuan untuk 

mempertahankan integritas moral dan sosial sambil memulihkan keseimbangan 

(Purwakananta, 2025). Kerangka Maqasid al-Shariah memberikan landasan bagi 

pemahaman ini, tujuan hukum Islam (maqasid) adalah untuk melestarikan lima hal 

penting: agama, jiwa, akal, harta dan keturunan (Adi, 2022). Resiliensi ekonomi Islam 

menekankan bahwa ketahanan bersifat institusional dan bukan individualistis.  

Berdasarkan perspektif ini, konsep Resiliensi ekonomi Islam mengintegrasikan tiga 
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dimensi yang saling terkait: (1) Ketahanan moral, dibangun di atas perilaku ekonomi 

yang etis; (2) Ketahanan sosial, dicapai melalui solidaritas dan redistribusi; dan (3) 

Ketahanan institusional, yang dijamin oleh tata kelola yang transparan dan akuntabel. 

Dari definisi yang diuraikan literature dipilih dapat dibangun definisi resiliensi 

ekonomi Islam dengan mengintegrasikannya dengan konsep konvensional (lihat Tabel 

2). Resiliensi ekonomio Islam adalah kemampuan individu, rumah tangga, atau 

masyarakat untuk bertahan, beradaptasi, dan bangkit dari krisis ekonomi dengan 

konsisten pada nilai-nilai syariah untuk mencapai kesejahteraan material dan spiritual 

(falah) yang berkelanjutan. Mekanisme Resiliensi ekonomi Islam dilakukan dengan 

menyesuaikan pada tingkatannya, Individu (sabar, istirja' dan tawakkal, mengelola 

konsumsi tidak berlebihan), Masyarakat (solidaritas sosial, zakat dan wakaf). Upaya 

untuk membangun resiliensi ekonomi dengan menggunakan dasar filantropi Islami 

melalui instrumen zakat, infaq, shadaqah dan waqf untuk mewujudkan keberlanjutan 

ekonomi (Latifah et al., 2023). 

Eksplorasi Konsep Resiliensi Ekonomi Islam  

Sebagian besar kamus mendefinisikan resiliensi dalam hal kemampuan untuk pulih 

dengan cepat dari dampak suatu kejadian yang merugikan. Definisi ini berasal dari 

bahasa Latin resilire ‘untuk melompat kembali’. Tokoh awal yaitu Block (1950) yang 

mempopulerkan istilah resilience dengan ego-resilience. Dalam literatur ekonomi, 

istilah ini telah digunakan dalam setidaknya tiga pengertian yang berkaitan dengan 

kemampuan untuk pulih dengan cepat dari suatu guncangan, menahan dampak suatu 

guncangan, dan menghindari guncangan tersebut sama sekali (Briguglio et al., 2026).  

Indeks Resiliensi dihitung dengan mengambil rata-rata sederhana dari empat 

komponen, yaitu: stabilitas makroekonomi, efisiensi pasar mikroekonomi, tata kelola 

yang baik dan pembangunan sosial (Hafele et al., 2022). Economic resilience Index 

(ERI) menggunakan tiga elemen yaitu: Absorption, Recovery dan Adaptation (Lazorec 

& Pintilescu, 2023). Sedangkan perspektif al-Quran tentang resiliensi terkandung 

dalam konsep istirja' (kembali kepada Allah) dan kesabaran dalam menghadapi ujian 

hidup (Syukron, 2023).  

Konsep istirja’ jika dikaitkan dengan resiliensi ekonomi dalam perspektif Islam 

menjadi komprehensif, karena ia menyentuh dimensi terdalam: ketahanan spiritual 

yang mempengaruhi ketahanan ekonomi. Lebih lanjut konsep Istirja’ sebagai Fondasi 

Psikologis Resiliensi yang dalam ekonomi, krisis sering memicu: stress kepanikan dan 

keputusan ekonomi yang buruk. Sehingga fungsi utama konsep istirja’: menstabilkan 

emosi saat kehilangan, mengurangi kepanikan ekonomi dan membangun penerimaan 

(acceptance). Dengan mengkombinasikan indek ERI dan tinjauan al-Quran disusun 

indeks resiliensce ekonomi perspektif Islam sebagaimana Tabel 3. 

Jelas dari Table 3 bahwa konsep resiliensi ekonomi Islam merupakan konsep 

komprehensif dan mencakup seluruh kehidupan manusia dalam menghadapi 

kesulitan ekonomi, tidak hanya pada aspek makro tetapi juga secara mikro (individu). 

Tuntunan syariah Islam menjelaskan bahwa manusia pasti diuji untuk meningkatkan 

level kehidupan yang lebih baik. Kesulitan yang menimpa seorang Muslim dimaknai 
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sebagai ujian dan kesabaran menghadapinya menjadi Langkah kunci untuk 

menghadapinya, selanjutnya mengucapkan lafaz istirja’ dengan penuh penghayatan 

membangun kesiapan untuk bangkit dari kesulitan. 

Tabel 3. Pengembangan Konsep Resiliensi Ekonomi Islam 
Dimension Determinant Indicator 

Economic 
Independenc
e 

Economic Complexity Economic Complexity  
Energy independence Energy imports dependency 
Export market diversity Export partner concentration 
Supply chain vulnerability Import partner concentration 
Natural resources access Resource productivity 

Education & 
Skills 

Skills Brain retention 
Reskilling Adult participation rate in education and 

training 
Education quality Programme for International Student 

Assessment 
Research & Development Scientific publications 

Financial 
Resilience 

Corporate finances Firm’s financial constraints 
Household finances Household saving rate 
Public finances Refinancing cost 
Financial equality Income quintile share ratio S80/S20 

Governance Government effectiveness Trust in government 
Institutional quality Regulatory quality 
International collaboration International co-operation in research 
Welfare state quality Government expenditure on health, 

education, and social protection 

Production 
Capacity 

Employment Long term unemployment rate 
ICT capacity ICT service sector in GDP 
Innovation Innovative enterprises 
Investment Investment share of GDP 

Social 
Progress 
and Cohesion 

Economic participation Employees in trade unions 
Employment quality Job satisfaction 
Gender equality Gender employment gap 
Social cohesion People at risk of poverty or social exclusion 
Regional cohesion Regional dispersion of income 
Trust Trust among people in neighbourhood 

Patience 
 

Execute commands Carrying out Sharia commands 
Avoid prohibitions Avoid sharia prohibitions 
Facing Exams Facing Exams 

Istirja’ Awareness The awareness that everything will return to 
Allah SWT 

Willingness Willingness to comply with the provisions 
outlined by Allah SWT 

Sincere Be sincere to Allah SWT decree 

Sabar bagi umat Islam dibagi dalam tiga hal, yakni: (1) sabar menjalankan perintah 

Allah, (2) sabar dalam meninggalkan larangan Allah, dan (3) sabar dalam menghadapi 

ujian/cobaan hidup. Jenis sabar yang ketiga, yakni sabar dalam menghadapi 

ujian/cobaan hidup sangat erat dalam hubunganya dengan resiliensi. Musibah/ujian ini 

diberikan Allah SWT kepada hamba-hamba-Nya yang beriman untu menguji keimanan 

dan kesabaran mereka, agar diketahui siapa di antara mereka yang kuat imannya 

(Jumali, 2025). Ketika seseorang mampu bersabar ketika menghadapi suatu kesulitan 

(ujian/cobaan), maka seseorang akan memiliki ketangguhan dalam kehidupanya. 
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Kesadaran bahwa segala sesuatu akan kembali kepada Allah SWT, Kerelaan akan 

ketentuan yang sudah digariskan Allah SWT dan Ikhlas akan ketetapan Allah SWT 

menjadi indikator telah terbentuknya lafaz istirja’ dalam diri seorang Muslim. 

Ketahanan dalam menghadapi dan mengelola kesulitan ekonomi merupakan bentuk 

resiliensi dalam perspektif ekonomi Islam dengan penambahan aspek spiritualitas 

yaitu kesabaran dan Istirja’ (Al-Baqarah 155-157). 

Resiliensi yang ditawarkan dalam perspekti ekonomi Islam melalui konsep 

istirja‘ dan sabar merupakan suatu bentuk penyadaran manusia agar mampu 

beradaptasi secara positif dalam menghadapi persoalan yang ada dalam kehidupan 

khususnya ekonomi. Konsep resiliensi ekonomi perspektif ekonomi Islam melebihi 

konsep resiliensi secara konvensional, yakni kemampuan untuk bertahan, beradaptasi 

dan bankit Kembali secara positif dalam menghadapi permasalahan ekonomi. 

Manusia tidak hanya dituntut untuk beradaptasi secara positif terhadap permasalahan 

yang ada, tetapi juga menyerahkan kehidupanya kepada Tuhan sebagai pemilik alam 

semesta. Melalui konsep ini, seberat apapun persoalan yang dihadapi manusia akan 

dapat disikapi dengan positif, karena hakikat kehidupan manusia itu akan kembali ke 

Allah Swt. 

Interpretasi untuk Penelitian Masa Depan 

Pemetaan tema penelitian dimasa yang akan datang penting untuk mengembangkan 

penelitain yang relevan. Tema penelitian mengenai resiliensi ekonomi Islam masih 

sangat terbatas dan masih banyak celah penelitian yang bisa diisi. Penguatan pada 

fondasi pengukuran atau indeks resiliensi ekonomi perspektif Islam menjadi penting. 

Resiliensi ekonomi berkaitan dengan keuangan dan digitalisasi sangat dibutuhkan. 

Resiliensi ekonomi pasca bencana belum menunjukkan minat kearah tersebut 

sehingga perlu untuk diteliti pada masa yang akan datang. Gambar 1 menunjjukkan 

pemetaan tema penelitian dimasa yang akan datang:  

 
Gambar 2: Hasil VOSviewer 

Hasil analisis menggunakan bantuan Vosviewer membagi tema literatur menjadi 8 

klaster: 1) resiliensi ekonomi keluarga, 2) Alternativ fondasi resiliensi ekonomi (Islam), 

3) economic vulnerability, 4) krisis ekonomi, 5) ecological, 6) financial development, 7) 

digital ekonomi, 8) resiliensi ekonomi Syariah. Tema-tema tersebut secara kolektif 

menawarkan landasan yang koheren untuk membentuk penelitian masa depan. Dari 

hasil gambar dapat dilihat bahwa tema penelitian yang memiliki jarak lebih jauh dan 
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memiliki ukuran lebih kecil menjelaskan bahwa tema tersebut masih memiliki ruang 

untuk diteliti. Seperti tema yang menghubungkan resiliensi ekonomi dengan tema 

ekologi dan krisis. 

Analisis Secara Geografis Penulis 

Analisis ini dilakukan penting dilakukan untuk memetakan kontribusi author dalam 

tema resiliensi ekonomi sepanjang periode tahun penelitian. Berdasarkan hasil 

analisis terhadap 62 artikel mewakili empat benua Asia, Eropa, Amerika, Australia dan 

Afrika. Selain itu, terdapat 186 author yang berasal dari 28 Negara berkontribusi dalam 

penelitian tema ini. Tabel 4 menunjukkan data penulis berdasarkan negara. 

Tabel 4. Penulis Berdasarkan Negara 

No Negara 
Jumlah 
Author 

1 Cina 7 

2 USA 5 

3 India 4 

4 Saudi Arabia 4 

5 Netherland 4 

6 Indonesia 4 

7 South Africa 3 

8 Spanyol 3 

9 Vietnam 3 

10 Banglades 2 

11 Itali 2 

12 Austalia 2 

13 United Kingdom 2 

14 s/d 28 

Turki, Malaysia, Kanada, Tunisia, Singapore, Lebanon, 
Bahrain, Iran, Poland, Norwegia, Swedia, German, 
Oman, Kazakhstan, Thailand. 1 

Berdasarkan data Tabel 4 menunjukkan bahwa Negara Cina merupakan Negara 

terbanyak yang menulis dengan 7 artikel. Negara USA dengan 5 artikel diposisi kedua 

dan Negara India dan Saudi Arabia, Netherland, Indonesia sebanyak 4 artikel. Masing-

masing Negara South Africa, Spanyol dan Vietnam sebanyak 3 artikel. Selanjutnya 

Negara Banglades, Itali, Australia dan United Kingdom masing-masing sebanyak 2 

artikel. Sebanyak 15 Negara lainnya hanya menuliskan 1 artikel. Data ini menunjukkan 

perkembangan terkini focus penelitian terkait tema resiliensi ekonomi diberbagai 

negara di dunia.  

4. Kesimpulan 

Penelitian ini ini memperkenalkan dan mengembangkan konsep resiliensi ekonomi 

perspektif Islam sebagai sebuah konstruksi spesifik disiplin ilmu ekonomi Islam yang 

disintesis dari literasi ilmiah terpilih. Melalui tinjauan sistematis, diidentifikasi 

pemahaman konseptual tentang resiliensi ekonomi perspektif Islam berbasis bukti, 

dan komunikasi ilmiah yang etis. Secara keseluruhan, konsep resiliensi ekonomi 

perspektif Islam menawarkan landasan yang koheren untuk memahami bagaimana 
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individu Muslim dapat menghadapi kesulitan ekonomi dengan mempedomani syariah 

Islam.  

Penelitian ini memajukan literasi ilmiah sekaligus memperkuat keilmuan ekonomi 

Islam dengan mendefinisikan, mengembangkan konsep resiliensi ekonomi perspektif 

Islam dengan penalaran dan domain yang berbeda yang berpusat pada penjelasan 

mekanistik. Konsep resiliensi ekonomi perspektif Islam memposisikan mekanisme 

spiritualitas sebagai fondasi utama untuk mengkonstruk resiliensi ekonomi dengan 

memasukkan kesabaran dan istirja’ sebagai instrument. Dengan mengintegrasikan 

unsur ekonomi dan spiritualitas konsep ini menawarkan penjelasan yang lebih koheren 

tentang bagaimana individu dalam resiliensi ekonomi. 
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